BAB I

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA'

2.1. AKTIVITAS SELAMA PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama Praktek kerja lapangan di PT. Perkebunan Nusantara VIII, penulis
melakukan kegiatan Rutin dan Insidentil. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang
secara rutin yang dilakukan penulis selama mengikuti praktek kerja lapangan,
seperti membaca surat kabar pada pagi hari serta membuat kiiping jika ada berita
tentang PT. Perkebunan Nusantara VIII. Sedang kegiatan Insidentil adalah
kegiatan yang tidak rutin yang dilakukan penulis selama mengikuti Praktek kerja

lapangan, seperti mengikuti Tea Moming,

2.1.1. JADWAL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
Jadwal penulis selama praktek kerja lapangan dapat di lihat pada tabel

2_1.berikut;

Tabel 2.1
Jadwal kegiatan selama PKL

No | Hari /Tanggal Kegiatan Keterangan

1 Kamis 1 juli 2004 Perkenalan
Mendapat pengarahan
Membaca surat kabar Rutin

Membuat kliping

YV VYV

3]

Selasa 6 juli 2004

v

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping. Rutin
#» Mengarsip data.

4 \;i

Lh
L
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Rabu 7 juli 2004

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data

Ritin

Kamis 8 juli 2004

v

Y

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.

Rutin

Jumat 9 juli 2004

Y VYV

\4

Senam pagi

Mengikuti Tea Morming*
Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.

Insidentil

Senin 12 juli 2004

v

VYV

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Rutin

Selasa 13 juli 2004

v

Y VY

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Rutin

Rabu 14 juli 2004

Y

VVVYY

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Menjadi operator®
Mengirimkan fax*

Rutin

Insidentil
Insidentil

Kamis 15 juli 2004

Y

;“ \:f \‘ “':'

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Menjadi operator*

Rutin

Insidentil
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Merekap data

10

Jumat 16 juli 2004

vV

VvV

Senam pagi

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.

Menjadi operator®

Insidentil

11

Selasa 20 juli 2004

Y

Y VY

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Menjadi operator*

Insidentil

12

13

Rabu 21 juli 2004

Kamis 22 juli 2004

v v v

V VY

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Mengirim fax

Rutin

Insidentil

14

Jumat 23 juli 2004

v

YV

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Menjadi operator®

Insidentil

15

Senin 26 juli 2004

Y

YV VYY

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat keliping
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Mengirim fax *

Insidentil

16

Selasa 27 juli 2004

Membaca beberapa surat
kabar,
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v

Membuat kliping
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Rutin

17

Rabu 28 juli 2004

vV

Y

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat keliping
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Rutin

18

Kamis 29 juli 2004

A1

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Mengirim fax*

Rutin

Insidentil

19

Tumat 30 juli 2004

v ¥

Y

v

Senam pagi

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping.
Mengarsip data.

Rutin

20

Senin 2 Agustus2004

v

YV V

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Menjadi operator*

Rutm

Insidentil

21

Selasa 3 Agustus2004

v

Y VYV

Membaca beberapa surat
kabar.

Membuat kliping
Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Mengirim fax*

Insidentil

22

Jumat 6 Agustus
2004

v

Membaca beberapa surat
kabar.

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk

Rutin
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VYV

23 | Senin 9 Agustus 2004
» Membaca beberapa surat
kabar. Rutin
» Mengarsip data.
» Mengagenda surat masuk
24 Selasa 10 Agustus
2004 » Membaca beberapa surat
kabar. Rutin
» Mengarsip data.
» Mengagenda surat masuk
» Menjadi operator* Insidentil
25 Rabu 11 Agustus
2004 » Membaca beberapa surat
kabar. Rutin
%> Mengarsip data.
» Mengagenda surat masuk
26 Kamis 12 Agustus
2004 » Membaca beberapa surat
kabar. Rutin
» Mengarsip data.
> Mengagenda surat masuk
27 Jumat 13 Agustus
2004 » Membaca beberapa surat
kabar. Rutin

Mengarsip data.
Mengagenda surat masuk
Mendapat pengarahan

Keterangan *: kegiatan Insidentil

Sumber: catatan penulis selama PKL
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2.1.2. DESKRIPSI DAN CONTOH KEGIATAN RUTIN SELAMA PKL

A. Pengenalan Lingkunagan

Penulis diantar oleh kepala Humas PT. Perkebu

stafirya.

B. Pengenalan Fasilitas

Penulis diperkenalkan mengenai fasilitas cenderung kepada komputer, fax
dsb. yang ada di PT. Perkebunen Nusantara VIII seperti Ruang tamu, Ruang rapat.

C Belajar Menggunakan Alata Kantor

Staff Humas PT. Perkebunan Nusantara memperlihatkan kepada penulis cara
menggunakan alat-alat kantor seperti Komputer , mesin Fax.

D. Maten dari Pembimbing

Pembimbing memberikan informasi kepada penulis mengenai PT. Perkebunan
Nusantara VIII, seperti mengenai sejarah PT. Perkebunan Nusantara VIII serta
mengenai Tugas Humas yang ada di PT. Perkebunan Nusantara VIIL
E. Mengarsip Data vang masuk kebagian Humas

Penulis membantu bagian sekertariat untuk mengarsip data-data yang masuk

kebagian Humas misalnya mengarsip surat.

F. Mengagendakan surat vang masuk
penulis menggagendakan surat-surat yang masuk setiap hari ke buku yang
dinamakan Buku Agenda Surat Masuk dan disesuaikan dengan file yang sudah

ada.
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(. Membaca Surat Kabar

Setiap pagi penulis membaca surat kabar untuk mencari berita mengenai PT.
Perkebunan Nusantara VIII. Surat kabar itu antara lain: Kompas, Pikiran Rakyat,

Suara Rakyat, Pelita, Bisnis Indonesia, Metro, Galamedia, Media Indonesia.

H . Membuat Kliping

Setelah membaca beberapa surat kabar, kemudian penulis membuat kliping
mengenal berita PT. Perkebunan Nusantara VIII yang ada di surat kabar
tersebut.

Kliping berita merupakan kegiatan humas dalam arti sempit yaitu suatu
kegiatan memilih, menggunting, menyimpan, dan kemudian memperbanyak
mengenal suatu berita (news) atau karangan (artikel) serta foto berita (press
photo) pada event atau pristiwa tertentu yang telah terjadi dan di muat
diberbagai media cetak , seperti surta kabar, majalah berita, Tabloid, dan lain
sebagainya yang kemudian di kliping. (Ruslan, 1999: 207-208)

contoh keliping yang penulis kerjakan selama PKL di PT. Perkebunan

Nusantara VIII dapat dilihat pada halaman 62 sampai dengan halaman 81
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Kompas

[0 Pikiran Rakyat

a
O

Suara Rakyal

Pclita

Terbit Hari - . $21A80

BANDUNG, (PR).-
Sistem promosi bersama produk

- kopi akan dilakulan sejumlal: pro-

dusen teh Indonesia untuk men-
coba meningkatkan pangsa pasar,
produk teh nastonal. Dipilihnya
promosi bersama dengan kopi,
meng’ngat s¢lama ini dengan teh
merupakan produk substitusi yang
saling melengkapi. Demikian
dikatakan, Sckretaris Eksekutif
Asosiasi Teh Indonesia (ATI), Atik
Dharmadi, di Bandung, Minggu
Que). . G-

"Selain diharapkan mampu sa-
ling mendongkrak penjualan, juga
sebagai persiapan kalangan pro-
dusen teh dan kopi Indonesia

- dalam menyongsong perdagangan

bebas komoditas tersebut dari
WTO (Organisasi Perdagangan
Dunia). Jika saatnya sudah tiba,
produsen teh dan %opi sudah siap
menghadapi persaingan perda-
gangan dunia kedua kamoditis it

yang $emakin sengit,” ujarnya.

MNanmun yang lebih mendorong
penggabungan kedua kon.oditas
tersebut tiduk terlepas dari belam
lerscrapnya secara optimal produk
teh Indonesia jika dibandingkan
dengan luasnya pangsa pasar na-
sional. Apalagi, scjauh ini sistem
promosi dari berbagai produsen ich
nasional sebagian besar belum op-
timal, X :

Untuk tahap awal, promosi be-
sar akan di'akukan ATI bersama
AEKI(Asosiasi Eksportir Kopi In-
donesia) pada Indonesian Tea and
Coffe Exhibition 2004, di Jakarta,
14-23 Agustus. Pameran itu dide-
sain untuk mendongkrak citra pro-
duk teh Indonesia menjadi lebih
bergenpsi.

"Yang se¢lama ini menjadi tun-
tutan, dimana teh Indonesia dapat
dijadikan suguhan yang lcbih
mampu menarik minat kalangan
generasi muda sesuai gaya hidup

... Tanpgal © .

KLIPING

Mciro

Galamedia

000O0O

| Teh-gan Kopi })romqsi Bersama

mercka. Karena itu, promosi teh
itu pun kabamya akan bunyak yang .
wrin dengan produk kopi, yang
selunui i sedah melukukan pro-
tiosi vang disesuaikan dengan
gaya hidup kalangan mudz,” kata
Atik Dharmada.

Penanganan perkebunan

Sementara itu atas banyaknya
nasib perkebunan teh swasta yang
Kurang tertangani lagi akibat masih.
"gelapnya” usaha teh nusional, pe-

*merintah diharapkan dapat berlaku

tegas kepada pihak pengelola.
Menurut pengamat agrobisnis dan
industri agro Jabar, M. Atamimi,
sikap tegas dari pemerintah akan
menjadi semacam motivasi bagi
berbagai pengusaha perkebunan
teh vang ada, agar lebih serius dan
lebih baik mengurus kebun,
“Banyak efek yang akan muncul
Jika pemerintah tak segera mem-
b:rikan ketegasan kepada para
p:ngelola perkebunan teh yang di-

9‘0(’"’[ Hal : .25

Bisnis Indonesia

Media Indonesia

—

maksud. Apalagi, banyak perke-
bunan t¢h masih belum lepas dari
“bayang-bayang' kasus perjarahan
yang penyebabnya banyzk saling
terkait,” katanya.

Sikap icgas dari pemerintah,
menurut M. Atamimi, akan mam-
pu membanty menyelamaikan
keterperukan industr teh nasional.
Resepnya, pemerintah harus mam-
pu menciptakan suasana yang kon-
dusif pada berbagai usaha hulu'teh
nasional, yaitu di berbagai perke-
bunan, : o

Belakangan, diketahui banyak
pengusaha perkebunan teh na-
sional, yang kehilangan semangat
n engelola tanaman tehnya. Kon-
disi ini, di antaranya diakibatkan
berbagai situasi kurang mengun-
tungkan, akibat sering kurang
tegasnya pemerintah dalam mena-

gani st jumlah persoalan yang
menimpa pitak perkebunan. (A-
R ] Jt- -

Humas P'TPN VI
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Terbit Hari :

[J Kompas
D/Pikir;m Rakyat
(] Suara Rakyat
O pelita

KLIPING

(] Bisnis Indencsia

d

Mectro

O Galamedia

[J Media Indoncesia

e

angpal -

Hal :

Dukungan Pemkab Cianjur

O

Atas Perkebunan Patut Dicontoh

(@ . g

+ KEBERADAAN areal perke-
bunan, sejak lama memang menja-
di incaran paling mudah dari berba-
gai program pemerintah atau yang
mengatasnamakannya, untuk di-

bongkar lalu digunakan untuk ke-.

pentingan lain. Gelagat ini pun
masih terjadi sejak beberapa wak-
tu terakhir, yang kemudian men-
gundang reaksi keras dari berbagai
anangan

Walau era Orde Baru sudah
berlalu, di mana areal perkebunan
sangat banyak dibongkar untuk ke-
peanga.n segolongan pihak, na-
mun’,-gelagat ini bukan lantas
berhenti. Kini.-dengan munculnya
era otonomi daerah, masih banyak
pihak yang juga “ngiler" atas berba-
gai lahan perkebunan yang ada.

Gelagat pembongkaran scjum-
lah areal perkebunan masih muncul
untuk digunakan untuk kepentin-
ganlain. Terutama, untuk orientasi
bisnis namun berlawanan dengan
konsep kelestarian lingkungan
bahkan berakibat terjadinya kehi-
langan pendapatan negara, dan ma-
ta pencaharian kalangan lain. Re-

potnya, kondisi ini malah "difasi-

litasi" oleh sejumlah pihak peme-
rintah kabupaten dimana areal
perkebunan berada.

Namun di tcngﬂ.h kondisi seper-
ti itu, "angin segar" bagi kelang-
sungan usaha dan kelestarian ling-
kungan perkebunan di Jabar,
muncul dari Kabupaten Cianjur dan
Ciamis. Pemerintah kabupaten
tersebut, menyatakan siap melin-

dungi eksistensi berbagai perke-
Bunan yang ada.

Langkah dari Pemkab Cianjur
tersebut, memang patut dinilai posi-
tif, karena kelestarian sektor perke-
bunan akan banyak membawa man-
faat bagi berbagai kalangan. Di an-
taranya, kelangsungan lapangan
kerja dan pendapat:a masyarakat
serta dacrah, kelestarian lingkung-
an, tata guna lingkungan, dll.

Sikap mendukung eksistensi usa-
hadan kelestarian perkebunan, su-
dah dilontarkan Bupat Cianjur, Wa-
sidi Swastomo, sebelumnya di
hadapan kalangan perkebunan di
Jabar, misalnya Gabungan Pengu-

saha Perkebunan (GPP) Jabar-Ban-

ten, PTPN VIII, dli. dalam suatu
acaradi PTPN VIII Iebun Gedleh-
Tanaw atee Kab. Cianjur beberapa
waktu lalu. [a mengetahui, banyak
nilai positif yang diperoleh bagi
berbagai kalangan, 1tas eksistensi

dan kelestarian perkebunan yang
ada di Cianjur.

Menurutnya, selama ia masih
memimpin daerah itu, Pemkab
Cianjur mengeluarkan kebijakan
bahwa berbagai konsep penba-
ngunan yang ada tak boleh meng-
ganggu areal perkebunan. Ia meni-
lai akan banyak efek negatif yang
ditimbulkan, jika hzrbagai arcal
perkebunan terganggu atau di-
bongkar untuk kepentingan lain.

"Pokoknya, semua lahan perke-
bunan di Cianjur tak boleh dq,mw-
gu karena banyak manlaatnya un-
tuk kepentingan umum. Berbagai

s,perkebunan yang ada di Cianjur

akan kami lindungi, bahkan kami
pun lak mau menersulit penguru-
san hak guna usaha (1HGU)," tegas-
nya.

Eksistensi keberadaan perke-
bunan, discbutkan, sudah terbukti
membawa manfaat banyak di Cian-
jur. Dicontohkan, padi saat zaman
krisis ckonomi tahun 1999 lalu dl
mana sebagian besar mas
sedang menurun daya beliny :
buah  kecamatan  di Cianjur
masyarakatrya malah menoluk
pemberian jatah raskin (beras rak-
yat miskin) dari pemerintah.

"Masyarakat di  kecamatan
bersangkutan  justru  sedang
meningkat pendapatannya, dari
hasil usaha produk pertanian dan
perkebunan, baik usabi perkebunin
rakyat maupun yang bekerja disek
tor perkebunan. Tentunya ini diha-
rapkan akan terus berlanjut, asal adi.
penanganan dan bimbingan lebih
serius dan konsisten dari berbagai
pihak terkait,” katanya.

Pusat usaha

Kabupaten Cianjur sendiri meru-
pakan saluh satu pusat usaha perke-
bunan di Jabar, di samping Su-
kabumi, Fabupaten Bandung,
Garut, Subang, Ciamis, Kabupaten
Bogor, dll. Bahkan, dalam catatan
sejarah, Cianjur sendirt keber-
adaannya banyak dirmus dart pem-
bangunan sejumlah perkebunan
oleh pihak Belanda.

"Namun karena perkembangan
zaman dan Kondisi, banyak perke-

bunan yang beralih fungsi atau
berkurang arealnya. Ini pun diala-
mi di Cianjur, dari semula terdapat
40 unit perkebunan dan kini men-
Jadi tinggal 32 unit perkebunan,
yang banyak dibongkar untuk
keperluan pemukiman, pemba-
ngunan vila, dil.

Numun atas kondisi itu, Pemkab
Cianjur menyadari bahwa kondisi
demikian harus dihentikan, Bahkan,
Pemkab Cianjur sudah menyusun
rencana untuk meningkatkan kua-
litas perkebunan yang ada.

“Walau jumlahnya sudah berku-
rang, namun secara iklim usaha
akan didukung sedikitnya untuk
tetap eksis bahkan dapat berkem-
bang. Sekarang saatnya yang tepat,
untuk menghentikan berbagai
kerusakan lingkungan dan menja-
ga kelangsungan lapangan kerja,
dengan cara membuat kebijakan
atas eksistensi perkebunan,” ujar
Wasidi Swastomo.

Dukungan pemerintah kabupa-
len atas cksistensi perkebunan be-
lakangan ini, dirasakan pula kalang-
an perkebunan, di antaranya pula
dari Kabupaten Ciamis. Isyarat
nositif ini, ditangkap manajemen
PTPN VIII Kebun Batulawang
yang memiliki areal di Kab. Ciamis
dan Banjar.

Administrare: Kebun  Batu-
lawang. Budiardjo, menyebutkan,
sejak beberapa wakw terakhir,
Pernkab Cramis dirasakan menun-
Jukan sikap yang kondusil atus ck-
sitensi perkebunan dan lingkungan

hidup. Dukungan ters
rasakan pula datang dari
masyarakat di sekitar pe
yang menyadari bahws
menggangu atau menjai
bunan, justru menimbu
yang merugikan masyara

Suasana kondusit ini
berpengaruh sebagai mo
manajemen perkebunan |
pu  meningkatkan ki
Apalagi, jika ditamba
sikap masyarakat sekit
perkebunan yang saling ¢
dukung dan memantaat}
s1 yang ada.

Hanya, walau suasan:
sudah muncui dari piha
Ciamis dan masyarakat
namun Kebun Batulawar
nunggn langkah dan kebi:
nyata dari Pemkab Ci:
dukungan kepada i
perkebunan. Apalagi, Ke
lawang kini baru saja pu!
sus penjarahan pada scb
ing.

Kebun Batulawang m
duh memenangkan perka
nguasai kembali lahan yo
seluas 166 hextare. Na
tiknya, laban dimaksud
patditanami kembali ka
ada kondist yang perhu d

“Pada sisi lain, munct
inginan dari masyarakat
agar lahan yang dijarai
ditanami kembali. Pasal
ni sebagian arcal kebu
Kareuuya ada yang diteb:

Humas PTPN VI
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[ Kompas
[~ Pikiran Rakyat

a
O

liar oleh penjarah, masyarakat
setempat menjadi kesusahan puia
bukan hanya pihak kebun," katanya.
" Iamenyebutkan, keluhan utama
dari masyarakat sekitar kebun,
adalah sering dialami banyak sawah
yang kebanjiran pada musim hujan
dan kekeringan pada musim kema-
rau, Ini disebabkan, pada sebagian
areal kebun yang berdekatan de-
ngan sawah, tak ada lagi tanaman
karet yang juga berfungsi sebagai
penahan air. ‘
Direktur Umum dan Sumber
Daya Manusia PTPN VIII, Rd. H.
Slamet Bangsadikusumah, me-
nyatakan, menyambut gembira,
adanya perkembangan situasi dan
sikap yang lebih mendukung ek-
sistensi perkebunan oleh pemer.n-
_tah kabupaten, di antaranya Cian-
jurdan Ciamis. Ia menilai, langkah
positif ini merupakan cerminan
sikap saling mendukung antara lem-
baga pemerintah daerah dengan pe-
merintah pusat. :
"Bagi kami sebagai Badan Usa-
ha Milik Negara (BUMN) perke-
bunan, manfaat dari dukungan pe-
merintah daerah kabupaten atas ek-
sistensi perkebunan, sudah terlihat
dari berbagai indikasi positif. Mi-
salnya, PTPN VIII menjadi salah
satu pembayar pajak terbesar kepa-
danegara secara lancar dan mem-
berikan deviden kepada negara,”
ujarnya. :
Diharapkan, sikap dan langkah
demikian, bukan hanya berhenti
sampai di sini, namun juga tetig

Suara Rakyat

Pelita

berkelanjutan. Ini disebabkan,
manfaat atas cksistensi perkcbunan
bukan hanya dirasakan secara jang-
ka pendek, namun pula secara

jangka panjang olch berbagai ge- :

nerasi inuda.

Ketua Umum Gabungan Pe-
ngusaha Perkebunan Jabar, Dede
Suganda Adiwinala, juga menya-
but baii dukungan positif atas ek-
sistensi perkebunan dari tingkat
Kabupaten Cianjur dan Ciamis.

KLIPING

Galamedia

R

i

e
TR

T 3

MUNCULNYA era otonomi dacrah banyak disalahartikan oleh beberapa pemerintah kabupaten yang berke-
pentingan atas sejumlah proye: dengan berniat "menggusur” kawasan perkebunan. *

i

Setidaknya dapat menepis angga-
pan, bahwa antara kabupaten dan
provinsi kini berjalan sendiri-
sendiri karena otonomi daerah se-
ririz disalahartikan.

"Dukungan terhadap eksistensi
perkebunar dari tingkat kabupa-
len tersebut, menunjukkan adanya
sikap saling mendukung antara pi-
hak kabupaten dengan provinsi.
Apalagi, pemerintah pusat dan Pe-
merintah Dacrah Jabar kini gencar

Media Indonesia

KODAR SOLIHAT/PR"

dengan program rchabilitasi dan
konservasi lingkungan hidup, yang
tentunya memerlukan dukungan
tingkat kabupaten, termasuk
bidang perkebunan,” katanya.
Persoalannya kemudian, apakah
langkah dan kebijakan yang patut
dipuji‘dari Pemkab Cianjur dan
Ciamis ini, kemudian diikuti pula
oleh kabupaten lainaya ? Kita
tunggu saja. (Kodar Solihat/-
"I)l{”) seskok

~

Tiumas ITPN VI
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Exhibition & Conference *

JCC, 28 Juli - 1 Anustus 2004

Ajang Indonesia BUMN Expo 2004 yang
berlangsung scjak 28 Juli - 1 Agustus 2004
di Jakarta Convention Center tuk semata-mata
menampilkan profil BUMN saja. Memasuki
penyelenggaraan hari ketiga pada Jumat (30/
7) kemarin, perhatian penginjung
juga tertuju pada beberapa stan
Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) yang menggelar aneka
produk mulai dari kerajinan
tangan, perak-pernik dekorasi dan
hiasan rumah, suvenir, koleksi
pakaian, produk-produk kulit dan
ancka mainan tradisional khas
Surabaya.

Di stan UKM Koperasi Usaha
Bersama (KUB) Jawa Timur
ditampilkan ancka kerajinan main-
an anak-anak tempo doeloe khas
Surabaya, seperti geleng keoala,
suara katak, suara belalang dan
sebagainya. Menurut petugas stan
KUB Jawa Timur yang juga seka-
ligus ‘produsen kerajinan Hagys
Craft Ir Bambang Budi Hartono,
pada Indonesia BUMN Expo 2004
kali ini pihaknya kembali mempro-
mosikan kerajinan ‘mainan tradi-

.sional anak-anak tempo dceloe
khas Surabaya seperti yang pernah
dilakukan beberapa waktu lalu di

“Hampir setiap minggu kami giat mengikuti
bermacam-macam kegiatan pameran dan bazar
yang digelar di berbagai tempat. Dari akuifitas i,

- biasanya pelanggan mengenal kami melalui mourh

1o mouth. Kami juga memiliki pelangpan yang

bertempat di Kantor Pemasaran bersama
(KPB) PT Perkebunan Nusantara, PTPN VIII
berhasil menjual komaoditi teh sejumlah 505
ton semiba USS525.122 (Rp4.8 miliar)
melalui Jakarta Tea Auction,

Prestasi lainnya juga ditunjuk-
khan PTPN VIII saat penyeleag-
garaan hari ketiga donesia BUMN
Expo 2004 pada Jumat (30/7)
Kemarin. Pada kesempatan tersebur,
berlangsung penandatanganan
kontrak jual-beli komediti teh dan
karet. Penjualan komoditi teh dila-
kukan kepada Lipton Tea Supply
dengan volume 362.800 kg senilai
USS423,570 (Rp3.85 muiliar).
Sedangkan penjualan komoditi karet
dilukukan kepada Ssangyong Cor-
poration, Korea Selatan untuk jenis
Thin Pale Crepe (TPC) 1 dengan vol-
ume 102.400 kg senilai USS140.032
(Rp1.27 miliar).

Penandatanganan yang berlang-
sung di stan PTPN V1lI-pada pukul
11.30 WIB tersebut dilakukan antara
Direktur Pemasaran PTPN VIIIIr H
Indra B Djenic dengan Tea Manager
Lipton Lid Is Hartanto dan Manager
Chemical Team | Ssangyong Woo-
Sang YANG.

Direktur Pemasaran PTPN V111

.Pckan Raya Jakarta 2004.

Dia mengakui bahwa usaha
yang modal awalnya Rp5 juta ini
memiliki-potensi pasar yang prospektif.
Scbagai contoh'saat menggeiar hasil karyanya
di Pckan Raya Jakarta, respon pengunjung
khususnya para bapak sangat antusias

“Kcbanyakan pengunjung adalar para
bupak yang berusia sepuruh baya. Mercka
tampak terkesan dengan mainan produksi
kami. Sambil sesekali mencoba. mereka juga
sempat tersanyum karena meng-
inpat benda-benda tersebut juga
pernah merupakan mainan kbas
suat mereka kecil,” ujarnya ber-

Bambang mengakui pula
bahwa usaha yang telah dirintis
sejak setahun lalu ini belum memi-
liki pembina khusus. Bahkan dia
tuk mengetahui sama sckali menge-
nai prosedur yang harus dijuiankan
untuk menjadi mitra birzan.
Namun demikian, dirinya terus ber-
harap agar ada salah sawu BUMN
pCSI:ﬂ:l pameran yilng merasa ler-
gerak untuk menjadikannya sebagai
mitra binaan di masa mendatang.

Stan UKM lainnya yang turnut
meramaikan Indonesia BUMN
Expo 2004 adalah ‘SAINTZ'. Stan
yang berlokasi di Hall B Jakarta
Convention Center dan bergerak di
bidang retail dan grosir ini menawarkan
produk-produk, seperti mainan (bencka),
ancka hiasan, suvenir dan pernak-pernik
dekoratif.

Pemilik SAINTZ Fancy Collection
Hendra mengatakan bahwa usaha yang
dijalaninya saat ini memang hadir dari satu
nameran ke pameran lainnya, seperti di
Jakarta Convention Center. mal-mal dan
kantor-kantor. Namun demikian, usaha ini
juga memiliki tempat (toko) tetap di gedung
Bi(;ukam.

(ki-ka): Manager Chemical Tewn ] Ssangyony Woo-Sang YANG. Direkiur
Pemasaran PTPN VHLir H Indra B Dyenie dan Tea Manager Lipton el Is Hertanto.

loyal. Mereka biasany 1 ditang dari kalungan
menengab,” ujar Hendra.

Meskipun usaha yang dirintis dengan modal
awal Rpl juta sejuk dua tahun lalu i telah meng-
hasilkan omzet menjanj kan, namun dia membe-
rikan gambaran bahwa keuntungan tersebut
sifalnya situasional “Jika sedang bagus, keuntung-
an bisa mencapai mlumnjuld Di BUMN Expo

Salah saiu peserta stan UKM di BUMN Expe _004

2004 saja jika pengunjungnya meningkat bisa
mencapai Rp40 juta seminggu. Tapi jika sepi
pengunjung, paling banyak dapat keuntungan Rp4
Jjuta atau sedikitnya Rp300 ribu,” 1atanya.

PTPN VIII Tandatangani Kontrak Jual-
Beli dengan Lipton dan Ssangyoeng

Scbagai salah satu BUMN terbesar, prestasi
yang tclah dibukukan PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) VIII sclama ini cukup membanggakan.
Baru-baru ini, tepatnya pada Rabu (21/7) lalu,

Ir H Indra B Djenie mengatakan
bahwa kegiatan ini merupakan
tangkah nyata PTPN VIII dalam
mengembangkan pasar ckspor, salah satunya
ke Korea. Dia berharap sctelah Korea, akan
diikuti oleh negara-negara lain, seperti Ma-
laysia dan Rusia dalum bidang ekspor karet
spesifik Thin Pale Crepe (TPC) 1.
Selain produk karet, lanjut dia, PTPN
VI juga melakukan ckspor produk teh ke
negara-negara seperti Inggris, Pakistan, Rusia
; dan India. Produksi teh untuk pasar
Indonesia sehesar 60 persen sendiri
masih dipegang oleh PTPN VIIL
Sekitar 70 persen dari angka
tersebul merupakan produk yang
dickspar ke beberapa negara.
“Total produksi teh pertahun

vang dihasilkan PTPN VIII men-
capai 65.000 n. Namun demikian,
kKami bermaksud meningkatkan

- konsumsi dalam negeri. Jika kon-
sumsi masyarakat di dalam negeri
menit gkat, artinya produk tersebut
akan lebih banyak terserap di dalam
negeri. Sehingga harga di dalam
negert menjadi lebih kompetitif,”
Jelas Indra.
Pade Indonesia BUMN Expo
2004, PTPN VIII menampilkan
beberapa produk unggulan, yaitu
nomodili tch dari berbagai jenis
kualitas ekspor dan komoditi karct
dengan berbagai jenis produk untuk meme-
nuhi kebutuhan indusin baik dalam maupun
luar negen. Selain komoditi tersebut, PTPN
VI menampilkan pula komoditi sawit,
kakao. kina (untuk memenuhi kebutuhan
farmas: dan kosmetika) dan Gutta Percha

an PTPN VIII memamerkar. pula
nroduk industri hilir teh hitam dan teh hijau
herupa teh celup dan seduh dengan merck
Malabar, w.mm. Goalpala, Sedap dan

MU smas DTea Vi
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Surat dari Moskwa

araAaT

l’_ADA akhir Juni lulu, musion panas mula meng-
hingulkm Moskwa. Di taman-taman yang apik dan
h:'\].Lu, jika Matahari muncul, banyak orang berjemur.
Puk.u:m dan jaket 1ebal sudahy jarang tampak meski
pﬁda pagi atau sore, atan wakiu hujun twrun, subw bisa
twirun menjudi di buwah 15 derajat Celsius, Para pe-
rgmpuan Moskwa yang keranjingan barang berinerck
pun muncul dengan busana modis, semakin banyak di

antaranya yang mempertontonkan pusar berbias anting.

OSKWA,  atau
Rusia, memang
sudah  berubah.
Berpuluh  mal
serta ratusan to-

k{\ menjual segala macam

PR~ “kapitalis* muncul di

nana-mana di kota yang ber-

pénduduk 10 juta ini. Jalan-ja-
lan yang lebar dipenuhi mobil
mbdel mutakhir, dari Audi sam-
pd Mercedes Benz dan BMW

soei 7.

- Banyak anak muda berpakai-

a trendy berjalan sambil me-

nenggak bir dari botol atau ka-

lehg. Bir, yang di Rusia digo-
lapgkan sebagai minuman ri-
ngan, belakangan ini menjadi

i orang muda. Penjualan
big di Rusia selama tujuh tahun

tesakhir tumbuh rata-rata 20

setahun. Generasi muda

Rysia yang belakangan lebih

berorientasi ke Eropa mengang-

gap bir lebih “modern” diban-

dingkan depgan vodka yang di-

anggap orang tua®

“Tuh, 10 persen pengualan -

numan  beralkshol i
tetap dikuasa vodka.

Jika ada minuman yang bisa
werswing popularitasnya dengan
bir atau vodka di Rus‘a, ‘tulcl.
teh. Orang Rusia gemar minum
teh dan rala-rata mengonsumsi
1,1 kg teh per tahun. Banding-
kan dengan orang Indonesia
yang hanya sekitar 0,4 kg per
tahun,

Tusia

Rusia mulai berkenalan de-

ngan teh pada tahun 1618 tat-,

kala Kaisar China menghadi-
ahkannya kepada Czar Alexis
Pada tahun 1689, China me-
nandatangani perjanjian de-
ngan Czar Peter Agung yang
memberi hak kepada Rusia un-
tuk berdagang teh. Waktu itu
banyak karavan, ada yang ter-
diri atas lebih dan 300 unta,
membawa kulit bulu dani Rusia
untuk dibarter dengan tch di
China. Bahkan, Czanna Eliza-

beth, nnnk Peter Agung, meng- *

i sendin karavan teh-

KOMPAS

lunan yang memakan wakiu si-
tu setengah taliun
Orang Rusta dan segala usia

minum teh (char). uly hampi
semua rumakh lang ja minum teh
dari semovar, se:inacam cerck
terkaks empat terosuat dan ku-
atau tembaga y.m;,

tempat Konsentrit
Jawa disebut bab
teh dalam can,
1 chuil

e sebesar 160 In!-u

sl ral everan 2 nuliar
dull.u AS. Pada lahun 2003, Ru-
s mengimpor *eh can duni
sekitar 240 juta dollar keba-
nyakan dan Sn Lanka, India,
dan China. Indonesia menem-
pati posisi keempat dengan pen-
; salan sekitar 16 juta dollar AS
atau 6.6 persen dan impor teh
Rusia

Di rumah, orang Rusia bi-
usanya minum teh panas sambil
mengemil baranki atau sushki,
semacam kue kering yang kre-
mus-kremus  jika  dikunyah,
tetapi melunak saat dicelupkan
di teh. Jadi, kalau seorang ke-
nalan Rusia mengatakan, 'Da-
vaite pit’ char’ artinya 12 meng-
ajak Anda minum teh.

MESK!I menenggak begitu
banyak teh, tiduk banyak orang
Rusia tahu bahwa Indonesia ne-
gara penghasil teh. Indonesia
negara penghasil teh? Bagaima-
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1t cara orang Indonesia manum
weh? Seluin menunjukkan ba-
pumana tdak dikenalnya In-
1a ch kalangan masyara-
i, teh Indonesia
tdak “tumpl” dengan
cap Indonesia karena menjadi
campuran teh negara lain yang
kemudian dijual dengan merck
asing, misalnya  Lipton yung
diproduks Unilever.
Bagi kebanyakan warga Ru-

s1a, terutama generasi muda, In-
donesia masa Kini memang ka-
lah populer dl’undm;,k'm de-

e merck maobal
seorang watm Rusia

Empat puluhan tahun silam,
nama Indonesia lebih bersinar
di Rusia. Waktu itu hnbungan
kedun aepara memang cukup
eral. Rituan mahasiswa Indo-
nesia warly il belajar di Rusia
dan Indonesia membeli delapun
puluhan kapal perang dan se-
kitar 160 pesawat terbang (dan
Mig-19 dan Mig-21 sampm
pembom TU-16) dun Rusia da-
lam rangka perjuangan pem-
bebasan Irian Barat.

Oleh karena itu, keputusan
Ascsiasi Teh Indonesia dan
enam PT Perkebunan Nusan-
tara mengikuti World Tea Fes-
tival Mei lalu di Moskwa sangat
tepat. “Karmu melihat potensi
Rusia scbagai konsumen teh
vany cukup besar” kata Abdul
Habk, Direktur Utama PT Per-
Febupan  Nusantara (PTPN)
VI, yang memimpin ro.nbong-
an PTPN

Festival teh internasional ke-
dua yang digelar di Valiljevsiuj
Spusk di Lapangan Merah
Kremlin, Moskwa, itu cukup
meriah dan ditkuti puluhan ne-
gara dan perusahaan imporur
teh. Teh yang disajikan gratis di
stand Indonesia cukup laris dan
lebih duni seratus penonton Ru-
s1a ikutl berpoco-poco tatkala
mustk kulintang yang dialun-
kan Dharma Wanita KBRI Mo-
skwa bersama sejumlah maha-
siswa Indonesia bermain di
panggung utama.

Yang sungat menggembira-
kun, PTPN telah memutuskan
membangun  fasilitas  penge-
pakan untuk memproduksi ich
celup denpan merek Indonesia
di Husia tahun depan. Selain
agar teh Indoaesia lebih dikenal
di Rusia, sekaligus untuk meng-
hundun bea masuk tinggi (20
persen) yang dikenakan pada
impor teh dalam bungkusan (di-
bandingkan 5 persen pada teh
curah).

Teh celup memang semakin
populer di Rusia. Kini, walau
penjualannya hanya 30 persen
dur keseluruhan, diramalkan
dulam lima tahun mendatang
penjualannya akan menjadi 73

makin meny x.n teh yung ku-
alitusnya unga. Ini yang mung-
kin menyebabkan unpor teh da-
n India menurun. Hal ind juga

Nyeruput” 1eh di Moskwa

o tel Do
swerkualitas

kenad wh
s fae
v kats Duta Besar
Rusin untuk Indonesia V I‘Inl-

nkafl fyang sedera akan
digantil, misalnya el mem-
n o Gunung M

s Presaden Nk

8 1
teluh merasny
dut:

anyak yung
mlm;uwhk‘: l!al..:r beberapa
tahun mendsang konsumsi bir
hkan vodka. Se-
Aap lebin sehat di-
bandingan dengan vodka, bir
dianiian letnh cocok  untuk
bervraalivaa “Ora B rung mi-
mums am dan
Letupy da bisa
minate bie by terus morg-
ubrl dengan teman selama ber-

Jam-1amn” 2w scorang keralan
asal

T

JP kt.-rasal dan kata voda
(Rusia)l atau woda (Polandia)
Yang berusi awr Minuman ber-
¥adar alkehol 40 persen (sama
dengan crgmac) ni diketahui
pertara '}lpn':duul pada abad
ke-11 atau ke-12 ¢i Rusia atau
Pl -ra,.. Barusejak abad ke-15
vl -S.p."th.k,\l massal. Ba-
han  duzar  walia  sckarang
umeasessys mye, gandum, atau ja-

#uesmlus Rusia 1917,
smulingan vodka
azal alth negara.
u‘l.m.ah pembuat

ke Paris dan
“alka denpgan

o nrary Rusia meng-
44 sapan minuman

o

Kapan sapr Cunca Rusta yang
dingin (bisa samipan munus 30
derajat Celsius) tampakya men-
|I orung orang minum vodka un-
Sk hangatkan  tubuh
Umumnya yang menjads “te-
man minum” vodka adalah
avar-acaran,  makanan  yang

asin, atay kaviar

Tukaran in.num vedka orang
Rusia  sal menakjubkan
Mereka bisa mengajak minum
vodka pag hun Tidak ada vod-
wa dicamjsir ok atau dumi-
num desgan diseruput sedi-
“ilesedint Pupinppa Rusia,
th satu
ulis
wara eharknya mi-
ety duduk, An-
da b memasang serbet &
Ieher lulu pelun-pelan merath
botol vodka Jungan pakai gelas
biase dan jangan minum vodka
vepat cepat Pertama tank na-
pas dalar-dulam, usap-usap-
*an langan, lulu tengok ke atas
scakun-akun kita tidak peduli.
Baru seteluh i dekatkan gelas
e bibir dun tenpgak vodka. La-
lu uba-uby, pyar' Vedka itu
aikan meagulir dan dalam perat
Anda menembus segala penjuru
tubuk

Harga vudka yang dikenda-
Lkan pemcnntah tampaknya
cukup tenangkau masyacakat
umum. Stabihitas harga vodka
Pcnting ke kenaikan harga
bisa merumnbulkan protes dan
menurunkan popularitas peme-
rintah. Haryu termurah saat in
sekitar 20 rubel (hampir Rp 60
mibul untuik seliter vodka. Bi-
asanya oruig Rusia biasa mi-
num “sebolol berdua”. Artinya,

dengan F) nbua rupiah dua *

orang bisa sembuh, sehat, dan
gembira. Dan, mungkin sekali
Juga mabuik

*e e

SESUDAH th, bir, dan vod-
ka, bagavnana dengan kopi?
Menurut survei tahun 2002, 87
persen responden Rusia minum
kopi dan hampir separuhnya
penduduk kuta. Sebagian besar
masyarakat Husia lebih menyu-
kai kopl instun. Ekspor kopi
mentah Indoresia ke Rusia pada
tahun 2041 hanya sebesar 5,2
juta dollur 25, masih kalah dar
Vlclnnm

alga
selutar Rp 5000 Scruput. Ah,
s0 sedap.
SUSANTO
FUDJOMARTONOG
Dubes RI di Rusia.

Tulsan yarg curahsudian agar |
masysrarin rasaesis lebih me-"r
ngenal Ruea rv adalah pandang-

an prbadeya
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TAD JDDIN NOOR

Utama — Vodka yang dijual bebas di Rusia masih menjadi minuman utama di scna.
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TDLNR
"Nongkrong" — Nongkrong sambil ngrumpi disalah satu sudut Moskwa untuk
sekadar santai pada musim panas ini.

Kafe — Mampir di kafe antara lain seperti dfpinggfrari Krenili
kegemarqn penduduk Moskwa. i

TADJUDDIN NOOR

Berubah — Rusia yang mulai berubah dicerminkan oleh minuman bir dan pemakaian

telepon selular.
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Dukungan Pemkab Cianjur

Atas Perkebunan Patut Dtcontoh

r:

- KEBERADAAN arcal perke-

“ bunan, sejak lama memang menja-
diincaran paling mudah dari berba-
gai program pemerintah atau yang
mengatasnamakannya, untuk di-
bongkar lalu digunakan untuk ke-
pentingan lain, Gelagat ini pun
masih terjadi sejak beberapa wak-
tu terakhir, yang kemudian men-
gundang reaksi keras dari berbagai
kalangan.

Walau era Orde Baru sudah
berlalu, di mana arcal perkebunan
sangat banyak dibongkar untuk ke-
pentingan segolongan pihak, na-
mun’, gelagat ini bukan lantas
berhenti. Kini dengan munculnya
eraotonomi daerah, masih banyak
pihak yang juga "ngiler” atas berba-
gai lahan perkebunan yang ada.

Gelagat pembongkaran scjum-
luh areal perkebunaa masih muncul
upiuk digunakan untuk kepentin-
*gan Jain. Terutama, untuk orientasi
bisnis namun berlawanan dengan
konsep kelestarian lingkungan
bahkan berakibat terjadinya kehi-
langan pendapatan negara, dan ma-
ta pencaharian kalangan lain. Re-
potnya, kondisi ini malah “difasi-
litasi" oleh sejumlah pihak peme-
rintah Kabupaten dimana areal
perkgbunan berada.

. Namundi tcngah kondisi seper-
i itu, "angin segar” bagi kelang-
sungan usaha dan kelestarian ling-
kungan perkebunan di Jolar,
muncul dad Kabupaten Cianjur dan
Ciamis. Pemerintah kabupaten
tersebut, menyatakan siap melin-

dungl cksistensi berbagai perke- pe

Bunan yang ada.

Langkah dari Pemnkab Cianjur
tersebut, memang patut dinifai posi-
lif, karena kelestarian sektor perke-
bunan akan banyak membawa nin-
faat bagi berbagai kolangan. Di an-
taranya, kelangsungan lapangan
kerja dan pendapatin masy arakat
serta dacrah, kelestarian lingkung-
an, tata guna lingkungan, dil.

Sikap mendukung cksistensi usa-
ha dan kelestarian perkebunun, su-
dah dilontarkan Bupati Cianjur, Wa-
sidi Swastomo, sebelumnya di
hadapan kalangan perkebunan di
Jabar, misalnya Gubungan Pengu-

sula Perkebunan (GPP) Jabar-Ban-*

ten, PTPN VIII, dli. dalam suatu
acaradi PTPN VIII Xcbun Gedeh-
Tanawatee Kab. Cizanjur beberapa
waktu lalu. Inmengetahui, bunyak
nilai positif yang diperoleh bagi
berbagai kalangan, 1tas cksistensi
dan kelestarian perhebunar yang
adadi Cianjur.

Menurutnya, selama ia masih
memimpin daerzh itu, Pemkab
Cianjur mengeluarkan kebijakan
bahwa berbagai konsep pemnba-
ngunan yang ada tak boleh meng-
ganggu areal perkebunan. lameni-
lai akan banyak efek negatif yang
ditimbulkan, jika berbagai areal
perkebunan terganggu atau di-
bongkar untuk kepentingan lain.

“Pokoknya, semua lahan perke-
bunan di Cianjurtak bolch digang-
gu karena banyak manfaatnya un-
tuk kepentingan umuin. Berbagai

ang ada di Cranguor
indungi, bubkan kami
pun tak mau mempersulit penguru-
sun hak gunausalia (HGU)" wegas-
nyi.

L

stensi keberadian perke-
bunan. discoutkan . sudah terbuku
memb wa my; banysik i Cian-
Jur. Dicontahkan, pacdisiat
Krisis ckonomi tuhun 1999
mana sehagi, n besar mas
sedang rienur m daya be
buah ke atin v Ciangur
wya malah menolak
erian Jutah raskin (beras rak-
in) dari pemerintah.
yarakat i Kecamag
n;_,kumu Justru - sedad
meningkat pendapatannya,
hasil usaha produl: pertanian d
perkebunin, biok usali perk
mLy.llm.xupun).ua{.,la.kz.q.nll
tor perkebunan. Tentunya ini dlh.x-
rapkan akan terus berlanjut
penanganan dan bimbi
serius dun konsisten dari berbagai
pihak terkait,” katanya.

Pusat usuha
mhrimu'u—

Kabupaten Cianjur
pakan salih satu pusa
bunan di Jabar, di s illlilIIlL Su-
kabumi, Kabupaten Bandung,
Garut, Subang, Cianus, Kabupaten
Baogor, dil. Bahkan, dalumn catatan
sejaral, Cranjur sendint keber-
adaannya banyak dinnt's dar pem-
bangunan sejumlah yerkebunan
aleh pihak Belanda

"Nanun karena perkembanguan
i dan kondisi, banyah perke-

bunan yang becalih fungsi anau
berkurang arealnya. Int pun diala-

ur, dari semula terdapat
40 unit perkebunan dan kini men-
Jadi tingpal 32 unit perkebunan,

atas Kondist i, Pembab
jur menyadan bahwa kondisi
L'"nukl.ul h uusdlhenuk.m Bahkan,
aujur sudah menyusun
Muu;.k.\(un K-
litas perkebunan yang ada.

"Walau jumlahnya sudah berku-
rang, mmun secara iklim usaha
akan didukung sedikitnya untuk
tetap eksis bahkan dapat berkemi-
bang. Sekirang saatnya vang tepat,
uatuk menghentikan  berbagai
Ken Lungan diny menga-
ga kel sungan lapangan
dengan cara membuat kebij
atas eks| le

ten atas ek :-icnsi pcrkcbun:ln be-
lukangan ini, dirasakan pula kalang-
an perkebunan, di antaranya pula
dari Kabupaten Ciamis. Lyarat
nositif ini, ditangkap me ujemen
PTPN VI Kebun Batulawang
yang memilikiareal di Kab. Cianns
dan Banjar,

Adwinistrater Kebun Batu-
lawang, Budiardjo, menycbutkan,
sejuk beberapa wakiu terakhir,
Pemkab Ciamis dirasakan menun-
Jukan sikap yang kondusit atas ch-
sttenst perkebunan dan hngkungan

hicup. Dukungan h_"chux, di-
rasakan pula dnl ang dari \LJUHIL n

d th perke-
bunan, justru menimbulkan efek
il terugikan masyarakat sendiri.
wana kondusil'ing, ientunya
berpengarub sebagai motivasi agar
maungemen perkebinen lebih mam-
pu meningkatkan  kinerjanya.
Apalagi, jika ditambah dengan
sikap masyarakat sekitar dengan
perkebunan yang saling dapat men-
dukung dan memanfaatkan poten-
styang ada.

Hanya, walay suasana kondusil
sudd h muncui dari pihak Pemkab
Ciamis dan masyarakat setempat,
Kebun balul.lw'tanLm me-

1 lngkah din ke
durt Pemkab € J.m)ur atas
dukungan kepada lingkungan
perkebunan. Apalags, Kebun Batu-
Lawange Kini baru saja pulih dari ka-
sus penjarahan pada scbuah afdel-
ng.

Kebun Batulawang memang su-
dahmemenangkan perkara dan me-
nguasai kembal yang dijarah
seluas 166 hextare. Namun prak-
tknya, luhan dimaksud belum da-
pat ditanami kembali karena masih
ada kondisi yang perlu dibereskan.
£ I.un ||1u|1cul pula ke-

P

i PIEN VL



PTP.NUSANTAZA VIII
JL. Sindangsirna No.4 Bandung 40153, Tlp. (022) 2035966, Facs. (022) 2031455

www,pnS.co.id, Email : pipnviii@pop.rad.net.id

[0 Kompas
[ Pikiran Rakyat

a
O

liar oleh penjarah, masyarakat
setempat menjadi kesusahan pula
. bukan hanya pihak kebun," katanya.
Iamenyebutkan, keluhan utama
dari masyarakat sekitar kebun,
adalah sering dialami banyak sawah
yang kebanjiran pada musim hujan
dan kekeringan pada musim kema-
rau, Ini disebabkan, pada sebagian
areal kebun yang berdekatan de-
ngan sawah, tak ada lagi tanaman
karet yang juga berfungsi scbagai
penahan air,

Direktur Umum dan Sumber

Daya Manusia PTPN VIII, Rd. H.
Slamet Bangsadikusumah, me-
nyatakan, menyambut gembira,
adanya perkembangan situasi dan
sikap yang lebih mendukung ek-
sistensi perkebunan oleh pemerin-
tah kabupaten, di antaranya Cian-
jurdan Ciamis. Ia menilai, langkah
positif ini merupakan cerminan
sikap saling mendukung antara lem-
baga pemeriatah daerah dengan pe-
merintah pusat.

“Bagi kami sebagai Badan Usa-
ha Milik Negara (BUMN) pecke-
bunan, manfaat dari dukungan pe-
merintah dacrah kabupaten atas ¢k-
sistensi perkebunan, sudah terlihat
dari berbagai indikasi positif. Mi-
salnya, PTPN VIII menjadi salah
satu pembayar pajak terbesar kepa-
da negara secara lancar dan mem-
berikan deviden kepada negara,”
ujarnya.

Diharapkan, sikap dan langkah
demikian, bukan hanya berhenti
sampai di sini, namun juga Ic[::g

Suara Rakyat

Pelita

;-‘.l'gr"
2

()
B

KLIPING -
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KOOAR SOLHAT/PR*

MUNCULNYA era otonomi dacrah banyak disalahartikan oleh beberapa pemerintah kabupaten yang berke-
rentingan atas seiumlah proyek dengan berniat "menggusur' kawasan perkebunan, *

berkelanjutan. In. discbabkan,
manfaat atas cksistensi perkebunan
bukan hanya dirasakan secara jung-
ka perdek, namun pula secara
jangka panjang olch berbagai ge-
nerasi nuda.

Ketua Umum Gabungan Pe-
ngusaha Perkebunan Jabar, Dede
Suganda Adiwinala, juga menya-
but bai dukungan posilif atas ek-
sistensi perkebunan dari tingkat
Kabupaten Cianjur dan Ciamis.

Setidakov vdapat menepis angga-
s ara kabupaten dan
provinsi kini berjalan sendiri-
sendiri karena otonomi daerah se-

: ring disalahartikan.

"Dukungan terhadap eksistensi
perkebunan dari tingkat kabupa-
ten lersebut, menunjukkan adanya
sikap saling mendukung antara pi-
hak kabupaten dengan provinsi.
Apalagi, pem~rintah pusat dan Pe-
merintah Dacr: 1 Jabar kini gencar

dengan pragram rehabilitasi dan
konservasi lingkungan hidup, yang
tentunya memerlukan dukungan
tingkat Kabupaten, termasuk
bidang perkebunan,” katanya.

Persoalannya kemudian, apakah
langkah dan kebijakan yang patut
dipuji‘dari Pemkab Cianjur dan
Ciamis ini, kemudian diikuti pula
oleh kabupaten lainaya ? Kita
tunggu saja. (Kodar Solihat/-
UPRY) *22

~
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Kambuoha leg:.

INUMAN ‘Kombucha

tea bisa dibuat sendiri
LY dengan harga yang
unat murah! Kombucha tea
merupakan jenis minuman teh’
yang difermentasi dengan bak-
teri Acetobacter xylinum dan be-
_berapa jenis khamir. Kombuchéa
‘bukan sudtu jamur, tetapi ke-

_banyakan orang menyebutnya .

“jamur karena kelihatannya .
sepcm jamur. Kombucha m:rm-

liki bentuk yang fleksibel, baham
aslifiya kasar yang dikenal seba--
-gai xylinum bakteri,

Pengertian yang lebih spesi-
fik untuk kombucha tea adalah
air seduhan teh yang mengalami
proscs fermentasi
yang tersusun dari

enyawa kom-
pleks yang diubah
oleh bakteri Aces
tobacter xylinum
dan khamir pada

_jenis saccha-

_ romyces cere-
viseae, blasanya
tumbuh dilapisan
glukosa yang
‘dibentuk oleh
bakteri térsebut
dan khamir.

hijawhitam dimns'uk}cnn ke
dalam | liter air panas/mendidih
dalam stainless steel biarkan se-
lama 10 menit.

2. Penyaringan, ditakukan de-
ngan tejuan untuk memisabhkan
tch dengan air secuhan.

3. Pencampura, ekstrak lch‘

ditambahkan gula pasir sekitar -

10% dari volume air seduhan,
4, Pendinginan, setelah di-
lakukan penyaringan dan pen-
campuran, seduhan tehdi-

» tuangkan ke dalam {oples gelas

dengan permukaan yang luas
dan tufup tempat fermentasi de--
ng:an kain yang rapat, agar se-
mut, Jalat dan nyamuk, debu

.. Tanggal : . JU

* ditaruh dalam botol: K¢ glatnn

Langlr.ah langkah prosedur P

dilakukan sama seperti proses
pembuatan kombucha tea,

tetapi toplesnya bisa digunakan
yang lebih kecil. Lapisan selu
*0sa yang baru terbentuk dan .-
sedvhan teh yeng sudah difer-

mcnlaslduau:kans:amrunmk i

pembuatan minuman kom- ¥
bucha tea. Untuk mcmpcmlch
kepuasan maksimal dari munr--
man inj, biarkan minuman-i
sekitar beberapa hari (sekuZs.,
rang-kurangnya 5 hari) setelah

bakteri terhenti karena minu-
man yang di dalam botol tanpa

udara, sementara raginya terus .

Aoy i AE
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Selama proses
fermentasi kom-
bucha tea terjadi,

+aktivitas mikroor-
ganisme yang berlangsung se-
czra simultan dan sekuensial.
Proses fermentasi dimulai de-
ngan aktivitas khamir yang
mencegah sukrosa menjadi
glukosa dan fruktosa dengan
bantuan enzim skstraseluler in-
vertase dan selanjutnya glukosa
direduksi menjadi etanol dan
karbondioks'da yang terbentrk
bereaksi dengiin air membentak
asam karbonat.

Kita bekerja dengan bersih
serta memerhatikan pentunjuk
yang dibuktikan kebenarannya

‘melalui pengalaman, maka tidak
usah ragu-ragu dalam membuat
minuman kombucha sendii,
seperti yang telah dilakukan
dalam pénelitian kami di Labo-
ratoriwti Téknologi Pangan FT-
Unpas, dari penclitian ini diper-
oich kombucha tea yang bagus
serta enak rasanya, berfaedah
dan efektif bagi kesehatan.
Baguis tidaknya kombucha tea -
ini dipengaruhi oleh konsentrasi
gula dan starter yang ditam-

.bahkan ke dalam media seduban
teh, serta lama fermentasi,

Dalam proses pembuatan
kombucha tea tidak perlu di-

+ lakukan penjagaan yaiig ekstra

hati-hati bisa dilakukan dengan
cara sederhana dan murah,
seperti yang tercantum dalam
prosedurdi bawah ini :

A. Prosedur pembuatan
kombucha tea

1. Ekstraksi teh, 10-20 gr teh

atau polutan lainnya tidak bisa
masuk. Yang penting udara bisa
mengalir dengan bebas. Tkat
mulut toples dengan kares, lalu
didinginkan sampai suhu 27der-
ajatC, i

5. Inokulasi, adalah peramba-
han starter (berupa lapisan selu-
losd yang didalamnya mengan-
dung mikroba kormbucha), se-
belum starter digunak in biarkan
terlebih dahulu kuran ; lebih 30
-menit berada di udara bebas.

6. Fermentasi, sctelah di-
inokulasi, toples ditutup kem-
bali dengan kain/kertas dan di-
simpan pada suhu kamar selama
7-10 hari. . :

7. Pemisahan dan penyaring-
an, lapisan selulosa yang ter- ,
bentuk dipisahkan dari seduhan

.. ‘teh fermentasi dan disimp in

didlam toples lainnya. Sedv Lan*
teh hasil fermentasi disaring su-
paya bersih dari residu fermen-
tasi. Maka diperoleh seduhan
teh siap minum (kombucha
tea). Sebaiknya sebelum dikon-
sumsi dan disimpan produk.
tersebut dipanaskan dahulu, su-
paya tidak terjadi fermentasi
lanjutan,

‘Setiap kali selesai fermentasi
pada saat pemisahan‘selalu di-
sisakan sepersepuluh (10%)
bagian untuk keperluan pembu-

‘atan kombucaha tea berikutnya.
Tutup botel dengan rapat.

. B.Prosedur pembuatan
starter mikroba kombucha

[] Bisnis Indonesia
O Metro

O Galamedia

O Media Indonesia

bekerja. Jika botol benar-benar ..
teriutup dengan baik, gas yang - -
dihasilkan oleh kegiatan ragi, -
tidak bisa keluar, sehingga
minuman yang berbuih halus

bias dihasilkan, Dianjurkan un- ~ |

tuk menyimpan minuman
ditempat yang dingin. Minu-

man ini memiliki rasa yang - -
enak. Menyegarkan, sedikit ke- -
-cut. Minumlah tiga gelas se-

hari; satu gelas (4 - 6 ton ons

atau lebih) pada waktu perut *
kosong dipagi hari, gelas kedua
setclah nfakan siang dan gelns: ¢ |
*ketiga pada saat menjelang’ - *'

tidur. - £

Penelit dari Russia I.N.

Konoyalow mengemukakan -
dalam laporannya pada *.,
tahun.1959, bahwa pertum-
_bithan secara intensif dari

khamir din bakteri teh ini, akan” - |3

mencegah atau mempersempit

" perak pertumbuhan berbagai *

"I hamir dan bakteri laingya, 2% P
yang tidak dibutuhkan dalam ~.
fermentasi Kombucha tea.
Demikian pula Professor
G.F.Barbancik dari Rusia*
(1958) melaporkan dalam
bukunya mengenai teh jamur
yang didasarkan atas penelitian -
laboratorium, yar g mana haisil .
pengujiannya memperlihatkan
bahwa mikroba lain akan dibas-
mi atau diusir oleh.teh jamurini .
secara kuat :
(antagonistis).(Ir.Wisau
Cahyadli, M.Sij,) =**

Terbit Hari : Ka'ﬂﬂg Tanggal : ﬁ_b{")uﬂllo-ﬂg Hal : 9‘3

[
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Peméﬁfaatan Pengetahuan
Bioteknologi pada Teh Hijau

&, GI—LAGI teh huau,__

. Proscs‘ pclayu:m ini
memegang peranan . penting
dalam pengolahan untuk meng-
,hasilkan teh hijau yang bermut
ungg ~dimana daun teh yang
s'::nhcukup pclayu:mnya akan

7 oksidasi  tert
‘dulgankntdum:h_Sehingganir
.yabcrwmlamcrahkc—

‘Sebanyak 61 % dari
uksi.teh Indonesia
il pengn!nhan ‘eh hiz
sebagian besar daripada
ﬁdLeks ke lyar.negeri ( De~
axte tani n].I -1991).

cdnhans tc!npb]_uga' banyiu-:_

{manfaat dadi senynwa bioaktil*

2 ung ¢ dl ‘dalamnys.
tudi

‘"ﬁl

di golongkan menjadi 6 kelas
yaitu  flavone, - flavanone,
isoflavone, ﬂa\anoa, flav anal
dan.antocyanin.
-Suatu Senyawsa yzng mem-
punyai akidvitas tencnt tesiindap
Organisme atau makhluk hidup,
dwcbuseba,,nn:mya»abm -
“Hif. Aktivitas tersebur dapat beru
pa aktivitas antibakter, anti mu-,
tagencsis,. anti tumor dan anti
kanker, Kcempat kelompok be-

sar~senyawa; bioaktif - diatas

berdasarkan penclitian ( yang :
parjang dan Jama) diketahui
- memilikizaktivitas antibakteri;
; lcrhadapb..hen Eschericia Coli.
:, Salmonella Iypl}l, Salmaonella,
ParatyphiA.B, C,D.E Bagillus:

Pa p

; cocar.rAmr:u:. Srmpmcoccus be-
ta Hemolytic, Bacillus Diptheri-
ae, Bacillus Anthracis, Bacillus
Subuh: Bacillus. Proteus dan
ocyareus: Di antara
apaf bakteri tersebut penulis®

~ berb:
belum dapalmcnylmpulkanpa—

“dat*bakieri - mana- pengaruh
scu)"awa.bidahif dar teh hijaw

. paling baik sebab hal itu memer-

lukan banyak cksperimen, tetapi
berdasarkan penelitian Dr. Tao
Song, M.D' yang mielakukan’
penclitian hanya terhadap Bak-

teri dari Genus Bacitlus, telah *

diketahui bahwa pada Bakteri
Bacillus Shiga mempunyai pe<
nparuh antibakteri paling kuat (
Zona inhibisi paling besar) ter-
hadap teh hijau dibandingkan
Bakteri Baciflus lainnya. . .
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katakan kira-kica berjumlah
20.000 senyawa bioakiif, yang
ingin diketahui  lebih Jjauh
bagaimana akl.ivimnyaluhadap
-molekultarpet. Senyawa Bioak—"
U -tersebut - juga melalui
«serangkaian proses pemurnian
~memakai berbagai pelarut or-

" “gonik ““vntuk - mendapatkan

1 Senyawa yany benar-benar akrif,
tiniidentifikasi molekul tar- - .
+get merupakan, salah satu ha)
_yang menarik dalam drup re-
Search. Terutama setelah di ke-
; tahuiinformasi mengenai urutan,
+DNA genome manusia, gelonae
iewan, dan genome mikroor-
-ganisme akan mempercepat riset -
rigetahui fingsi biolo-
uaws obat: supaya. lebih
cen: dalam mengelusidasi |,
h 4

nisme patogenesis dan
m‘@.~@,£‘

St ooy Sy = S5
#1ain ju infc 51 mengenai pro-

 fein. yang berperan dalam proses ¢

- patogenisasi juga dibutuhkan -

i tuk mendapatk tumolexul

i larget yang'ce S

; tcknologi femanfaatkan

rpengetahuan Genome aa Pro---

“teom’ teisebutuntuk melihat in- -
teraksi‘antara senyawa kim'a

yangterkandupg dalam te's hiji

“dengan DNA atau protein dm i
bakteri (sebagai molekul targe.). -

Schingga .dapat benar-benar

diyakini bahwa pada teh hijau
tersebut terdapat senyawa bioak-

< tif yang bersifat antibakteri.

<. Dalam suatu penelitian/ riset,
metodologi yang dipilih meru-
pakan*kunci” untuk mendapat-
“kan hasil yang diinginkan. .. .
v Untuk penclitian drug dis-

covery dilakukan dengan‘cara .*

-menginteraksi “‘antara: tafget .
~molekul* dengan+ Komponen

senyawa bioaktif dari tch hijan

dengan - mengadopsi = prinsip
“High Troughput Screening(HTS)

dan;metoda. Enzyme; Linked

i Imunio Sorbent” Assqy(EUSA) «
“yang dimodif kast’ sesuai kebu-
tuhan" Pe1 gecekan ada tidaknya.

“inicrabsi’, dilakukan; dengan .

- metode - HPLC: High_-Perfor-
‘emance 'Ligquid _Chzqrr}!:togr_a-
- Phy(HPLC), biasanya discbut ju-
ga Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi (KCKT) #4502
Tiurma P, Theodora Siman-
Jjuntak:? e
- "Alumni Faperta jur THP Univ.

Sumatera Utara Medan/Maha- 5

“siswi Magister Biokimia/ Biote- .
- knology ITB.” "4 3+ St

A
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® PTPN VIII Kenalkan Tungku Pembakaran

BANDUNG, (PR).-

Inovasi .tungku pembakaran
berbahan bakar serbuk kayu ger-
gaji diperkenalkan PTPN VIII Ke-
bun Cikaso Kec. Tegalbuleud,
Kab. Sukabumi kepada para pe-
rajin gula kelapa yang berada di
sekitarnya,

Langkah tersebut, merupakan
salah satu upaya manajemen ke-
bun untuk mengantisipasi gelagat
terjadinya penebangan tanaman
karet secara liar, untuk dijadikan
kayu bakar bahan pembuat gula*
kelapa. Demikian dikatakan A I-
ministratuy Kebun Cikaso, Iwan
Suivandi, senada dengan Sinder
Kepala, Budi Tresnadi. .

“"Hasilnya cukup efektif dan
banyak menarik minat perajin gu-
lakelapa setermpat, sehingga gela-
gat akan terjadinya pencbangan
tanaman karet secara liar menjadi

“terkurangt. Ini disebabkan para pe-

mudah mcmpcmlch ba‘hnn bakar,
dengan beralihke serbuk kayu ger-
gaji, yang banyak tersedia di seki-
tarbahkan secara gratis. Apalagi,
di sekitar Tegalbuleud banyak ter-
dapat usaha penggergajian kayu,"
kata Iwan Suwandi, di Emplasc-
men Kebun Cikaso, pekan lalu.
Pembuatan gula kelapa banyak
dilakukan warga sekitar Kec.
Tegalbuleud dan Kec, Sagaranten,
untuk memanfaatkan banyaknya
pohon kelapa yang dikabarkan su-
dah repot dari segi pemasaran.
Sayang dengan masih adanya
potensi, warga berupifa meman-
faatkan banyaknya pbhon kelapa
untuk memproduksi$ula ketapa.
Namun pembuatarigula kelapa
pun ternyata menimbtilkan pula

. mengkhawatirkan bhgi Kebun

Cikaso. Pasalnya, pcmbunmn gu-
1a semakin hari ke gan kavu
bakar sebagai bahanakar.

. banyak masyarakat menebang po-

hon di areal lain secara liar untuk
menutupi kebutuhan bahan baka
pembuatan gula kelapa. Ini puntak
terkecuali bagi pohon karet, di
mana gelagat akan menjadi
sasaran kemudian ditangkap ma-
najeraen Kebiu Cikaso.

Disebutkan Budi Tresnadi, dari
evaluasi, penggunaan tungku pem-
bakaran berbahau bakar serbuk
gergaji itu, mampu menekan bia-
ya pmduk51 dari bahan bakar sam-
pai 50 persen, Dari situ, diperhi-
tungkan akan berpengaruh kepa-
da pcnlngkalan pendapatan para
perajin gula kelapa, yang saat ini
harga jualnya rendah karena sis-
tem ijon.

Jika dibandingkan antara peker-
jaan menyadap karet dan membu-
at gula kelapa, menurut Iwan
Suwandi dan-Budi Tresnadi, be-
kerja sebagai penyadap karet

nambah pcnghasﬂ..n tanpa harus
beralih meninggalkan produksi
gula kelapa. Apalagi, melakukan
penyadapan karet umumnya hanya
memerlukan waktu selama émpat
jam lebih (pukul 05.00 WIB-09.30
WIB), dengan rata-rata meng-

hasilkan perdapatan . Rp
12.G00,00-15. OO()OOmanbnhkzm
1ak sedikit yang lebih.

“Sepintas, setiap haii para pe-
rajin gula kelapa itu menguras
tenaga dengan bolak-balik me->
manjat pohon kelapa, yang jika di-’
hitung jaraknya mungkin sudah
mencapai bulan. Namun peng-
hasilan segitu-gitu saja sma de-
ngan hanya menyadap karet.
Sekarang tinggal ada atau tiddk,
kemauan masyarakat sekitar

perkebunan untuk memanfaatkan

potensi yang ada untuk menam-
bah penghasilan dengan juga
menyadap karet,” ujar mereka.
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Produksi

Teh T

urun Drastis

Akibat Kemarau, Hama “Helopheltis,” dan Tol Cipularang

BANDUNG, (FR).-

oduekAetdrIabar anjlok
hingga 60% akibat musim kema-
rau yang kini memuncak di bebe-
rapa kabupaten. Berbeda dengan
musim kemarau sebelumnya, pe-
nurunan produksi kali ini dinilai
sangat cepat terjadi karena cepat-

* nya perubahan suhu. .

Kondisi demikian, di antaranya
terjadi di di Kec. Cikalong Wetan,
Kab. Bandung dan Kec. Taraju
Kab. Tasikmalaya, yang merupa-
kan sentra produk teh rakyat. Ke-
dua kecamatan itu diketa wi pula
memiliki spesifikasi ketinggian
tempat yang rendah bagi usaha pe-
nanaman teh, sehingga suhu uda-
ra panas sangat terasa pengaruh-
nya bagi tingkat pertumbuhan pu-
cuk.

Namun, anjloknya produksi teh

dialami berbeda-.

disi ketinggian temp..
yang berada pada posisi lebin.. -
dah penurunan produksi teh bi-
asanya lebih besar, ketimbang dae-
rah yang posisinya lebih tinggi.
Musim kemarau sendiri, setiap ta-
hun umumnya terjadi pada Juli-
Agustus.

Ketua Asosiasi Petani Teh Indo-
nesia (Aptchindo) Jabar, yang ju-
gamenjadi Ketua Asosiasi Petani
Teh Cikalong Wetan, Endang So-
fari, Sabtu (30/7) menyebutkan,
di wilayah Cikalong Wetan saja,
sebagian besar sentra teh rakyat
yang posisinya rendah, sudah
mengalami penurunaa produksi
sampai sekira 90 persen. Hanyadi
Desa Sukapada yang lokasinya
Iebih tinggi dan berdekatan dengan
PTPN VIII Kebun Pangheotan,

produksi teh rakyat penurunannya
masih “hanya" 30-40 persen, Ter-
* hentinya produksi pucuk akan ter-
jadi pada pertengahun Agustus ini,
sehingga pertumbuhan pucuk teh
mencapai nol persen. -

*Anjloknya produksi teh sema-
kin cepat terjadi ditambah se-
rangan hama helopheltis yang ki-
ni banyak muncul. Serangahama
itu pun sudah hal biasa pada
musim kemarau, namun karena
suhu panas sangat cepat terasa
setelah musim hujan yang berke-
lanjutan, sehingga proses pene-
tasan telur helopheliis menjadi

lebih cepat dan lebih banyak,”
katanya.

Keterangan senada dilontarkan
Sekjen Aptehindo, Imron Rosya-
di, yang menyebutkan untuk wila-
yah Kec. Taraju penurunan
produksi masih 30-40 persen, itu
pun bagi kelompok petani teh
kelompok PIR (Perkebunan Inti
Rakyat). Namun bagi petani teh di
luar kelompok, anjloknya produksi
teh sangal terlihat, apalagi pera-
walan tanaman teh nyaris tak di-
lakukan lagi.

Bagi sejumlah petani, kondisi
yan ; kini dirasakan benar-benar
kui ing menguntungkan karena ke-
sulitan dirasakan dari berbagai sisi.
Di samping produksi nyaris tak di-
lakukan karena faklor musim ke-
marau, harga pucuk teh rakyatoleh
petani yang mengusahakan sam-
pai kini dirasakan masih belum be-
gitu menguntungkan (masih seki-
~a Rp 500,00-600,00/kg pucuk
basah), juga beban produksi y ang
masih tinggi dan faktor pema: i:an
dan perdagangan yang belakan-
gan kurang kondusif. Ini membu-
at banyak petani yang nyans tak

_ = mempunyai semangat lagi men-

gusahakan tnaman teh,

Projek tol

Menurunnya produksi teh juga
terjadi akibat pembangunan jalan
tol Cipuluarang (Cikampek-Pur-
wakarta-Padalarang) yang hingga
kini sudah memakai sekira 64 hek-
ture lihan Perkebunan Panglejar
(PTPN VIII) dan Perkebunan Nya-
lindung (PT Nyalindung) di Kec.
Cikalong Wetan Kab. Randung.
Dari arcal yang tergusur itu, ma-
sing-masing 46 hektare tanaman
teh produkuf di Perkebunan Prng-
lejar dan 38 hektare tanaman Karet
di Perkebunan Nyalindung.

Jika mengacu kepada harga o-
moditas, produktivitas, dan luas
areal wnaman yang dimaksud, m.a-
ka pendapatan yang tak lagi diper-
oleh dari komoditas perkebunan
di Jabar total sekira Rp 363 juta
per tal-un, Ini mengacu kepada
prudrkl:vi:as. tanaman teh di
Perkeoanan Panglejar sekira 1,9
ton kesing/hektare/tahun, di mana
harga teh Indonesia di pasaran
dunia Kini taa-rata 1 dolar AS (Rp
9.160,00) per kg. Lain halnya tana-
man karci, untuk Perkebunan
WNralindung rata-rata produktivi-
tas 1,5 ton karet kering/hekiare/-
tahun, dengan harga pasaran pro-
duk karet lembaran (RSS/rubber

heet  smoke) rata-rata Rp
10.500,007kg.

Namun demikian, menurut Ad-
ministratur Perlebunan Panglejar,
Yanto Cahyana, senada dengan
Administratur Perkebunan Nyalin-
dung, Yep Ruchiat, ini sebenarnya
merupakan projek lama yang di-
lakukan sejak tahun 1992 lalu. Pi-
hak perusahaan pengelola, ma-
sing-masing PTPN V1II (saat i
masih PTP XII) dun PT Nyalin-
dung sendiri sudah memperoleh
wanti rugi untuk projek nasional
1. (A-Bl)***

P ——
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RgMBANGUNA}Q.Fe;kebu- |

arat {Ja-

»nan kup besar dalam rangka
he L mi wila-
%’eranan lain juga tercermin,
peningkatan produklivitas
Sumber Daya Alam (SPA) dan
pe!eg!arian l:ngkungan,hldup

lup::

Dalam me laksanakan pem-

bangunan Perkebynan-Pasir’
N llakukan pembangunan,

secarab ﬂahap #a’hw

KLIPING

hungan temasuk ka!lan pembma—
an para pelani feh disekitar:

- Kegiatan, pengembangan -
: umuk membantu pelani the, kala

I Aan, membanty petani memba-
ngun kebun dengan perbaikan
muty hasil produksi, melalui tek-
nologimaju, tepat guna yang ber-
skala ekanomi dengan agribisnis
untuk satsmpat, sehlnggalempal
petani mandiri. -

Perusahaan Perkebunan Pa-
sir Nangxa Unit PTPN. VIl berke-
wajiban membantu dan membim-
bing petani rakyat teh disekitar
kebun dalam pembangunan ke-
bun maupun peningkatan kete-

. rampilan petani-Hal tersebutup-
“tuk menciptakan perkebunan‘-
" =rakyalyang mandir tenytama me-

[J Bisnis Indonesia
[ Metro irde et

] Galamedia

[] Mcdia indonesia

Ox- 0¥ A

ngenai mutu rasn Dltambahkan
Aan, sislem pembinaan dilaksana-
kan memotivasi secara parsial,

. beik melalui kelompok tani maupun

perorangan melalui penyuiuiian
terhadap petani dan kelom-
poknya.

Pengembangan dan:penyu-
luhan. Petani saat:ini-terus dilak-
sanakan untuk 7 kelompok tani
dan areal seluas 200 Ha, melalui
pembinaan. Mulai dari leknologi
budidaya sampai dengan pasca
panen (pengolahan hasil) dan
menunjukkan peningkalan yang
berarti, Disamping itu, kebun Pasir

Nanoka kata Aan, berperan juga

untu < membeli- hasll’ produksn
pelanite, ¢ T
Perkebeunan Pasit Nangka
merupakan perkebunan’yang
mengelola komoditi utama lana-
man teh, lokasi kebun di Desa Su-

" kakarya Kecamatan Sukanegara
. Kabupaten Cianjur Jawa Barat

dengan luas areal konsesi
3.279,28 heklar.

Pengolahan dan pemasaran

- Pengolahan teh perkebunan
Pasir Nangka dilaksanakan
dengan cara Orthodox dan meng-
hasilkan teh hitam. Unluk pengo-
lahannya sampai Produk leh jadi,
bahan baku teh mengalami lima

_tahapan proses antara lain, pem-

AUCENS | Hal ;.

o)

Perkebunan Pasir Nangka

beberam‘!ayuan p:nggilingan,
oksidasi enzimalis (fe mentasi),
pengeringan, sortasi dan nenge-
pakan.

Bidang pemasaran merupa-
kan salah satu bagian penling
dalain menentukan kemajuan pe-
rusahaan, karena-bagian pema-
saran berkaitan dengan dunia
bisnis. Ir. Aan menambahkan; pa-
da era globalisasi, pemasaran
merupakin posisi yang makin
pentin. Untuk itu sebagai pelaku
dan untuk menjadikan bisnis pe-
rusahaan kuat dan tangguh, maka
pemasaran harus selalu berori-
enlasi kepada ke buluhan kon-
sumen.

Dikatakan prinsip utema pe-
masaran paca dasamya ditopang
oleh fokus pada pasar, orientasi
pada langganan, pesaing dan
pemasaran yang terkoordinir.

Mengakhiri pembicaraannya
Ir. f&an menyampaikan, teh yang
dihasilkan Kebun Pasir Nangka
90 persen dieksport ke luar
negeri anlara lain ke Anierika
Serikat, Negara Arab, Mesir, Irak
dan Rusia. mmawardy

Humas PTPN Vi1
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7??/2 Sukabumi
lak Seharum Nasibnya

POSISI Kabuparen Sukabumi sebagai sentra perkebun-
dn teh di Jawa Barar berada di ujung tanduk. Pemasar-
an ke mancanegara macet, harga teh pun merosot
hingga ke titik terendah. Tak ayal, harapan para petani
tjch untuk dapat menikmati hasil jerih payah mercka

kian jauh dari kenyataan.

IMAK penuturan En-
tis Sutisna (70-an),
5 petani teh asal Desa

Cihaur, Kecamatan

Simpenan, sckitar 95
kilometer arah selatan Kabu-
paten Sukabumi. Di usianya
yang mulai senja, lelaki kurus
itu miris membayangkan masa
depan anak cucunya yang
menggantungkan hidup pada
perkebunan teh. "Perkebunan
teh tak lagi bisa menjadi san-
daran hidup,” katanya.

Sebidang lebun teh luas se-

kitar satu hektar yang selama
ini menjadi tumpuan hidup Su-
tisna dan keluarganya tidak lagi
dapat memenuhi kebutuhan se-
hari-hari. Kian lama produksi
kebun teh miliknya merosot. Se-
tiap 15 hari sekali ia menuai
hasil sekitar dua kuintal pucuk
daun teh basah. Itu berarti se-
bulan hasil panen teh di kebun-
nya sekitar empat kuintal.

Seiring merosotnya produksi
pendapatan pun turut anjlok
Apalagi belakangan ini harma
teh makin terpuruk. Hasil k.
bun teh itu dihanzai paling ban -
ter Rp 600 per kilograni. Jika
mutu teh jelek, harganya jatuh
hingga di bawah Rp 500 par kg,
Itu pun masih dipotong untuk
membayar upah buruh petik Rp
250 per kg, ongkos angkut dan
biaya pemeliharaan. Jadi, pen-
dapatannya sebulan kurang da-
ri Rp 100.000 per hektar.

Pepen Sunjaya (52), petani tch
asal Desa Kertajaya, Kecamat-
an Simpenan, lebih beruntung,
Lahan kebun satu hektar yang
ditanami 11.700 pohon teh tu-
juh tahun silam kin. mulai
memberi hasil. Dalam satu bu-
lan kebunnya menghasilkan le-
bih dari tujuh kvintal pucuk
daun teh basali bei kualitas ba-
gus sehingga Perk: bunan Su-
rangga memasang .arga Rp 850
per kg. "Kalau pasar lagi bagus,
harga teh bisa di atas Rp 1.000
per kilogram,” katanya.

Pasar teh memang sulit dite-
robos petani. Jika ingin lang-
sung menjual kepahnk mem.ka

T L L lae SR M

diminta menghubungi pengum-
pul yang dipercaya pabrik. Ke-
terpantungan petani terhadap
pengumpul dan pabrik peng-
olah teh juga sangat tinggi. Da-
ripada pucuk daun teh membu-

! suk, mercka terpaksa menjual

hasil panen sesuai harga yang
ditetapkan pengumpul.

Rend thr ya narga teh ini ber-
imbas pada menurunnya pro-
duktivitas tanaman teh, teruta-
ma perkebunan teh rakyat. Da-

-ta Dinas Perkebunan menye-

butkan, produksi teh rakyat di
Sukabumi tahun 2003 sebanyak
5.571,8 ton, atau merosot di-
bandingkan total produksi ta-
hun 2002 yang mencapai 6.000
ton.

Perusahaan pengelah pucuk
daun teh, PT Singa Mas, di Su-
kabumi, misalnya, mengalami
penurunan pasokan daun tch
dari perkebunan rakyat hingga
50 persen sejak musim kemarau
ini. Jika semula total produksi
daun teh 150 kg per har, kini
produksinya 40-80 kg per hari.

*e e
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PENURUNAN produktivitas
ini, menurut Sutisna, lantaran
banyak petani tidak memeliha-
ra kebun mereka. Penghasilan
k -bun teh sangat minim sehing-
ga tak lagi dapat menutup biaya
produksi. Setiap tahun kebun
teh membutuhkan sedikitnya
dua kali pemupukan. Kebun teh
juga membutuhkan enam kali
penyemprotan hama penyakit
karena hampir setiap tahun
perkebunan teh menghadapi se-
rangan hama.

Kurangnya pemeliharaan ke-
bun teh rakyat bukan saja me-
nyebabkan menurunnya pro-
duktivitas, namun juga menim-
bulkan masalah kualitas pucuk
daun teh. Ini jelas menyulitkan
pemasaran hasil pemetikan pu-
cuk daun teh karena tak jarang
hasil panen petani ditolak oleh
perusahaan. Kalaupun akhir-
nya dibeli oleh perusahaan, har-
ganya rendah.

- Terpurukny i.“,‘lsumoditas teh
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ini juga mulai dirasakan PT
Perkebunan Nusantara (PTPN).
Pemasukan dari perkebunan
teh PTPN semakin seret. Ini
berimbas pada fungsi teh seba-
gal tanaman konservasi mau-
pun penyedia lapangan kerja
yang padat karya.

"Dengan anjloknya harga teh
di pasar internasional, kami ju-
ga kesulitan meremajakan me-
sin-mesin, produksi yang sudah
tttzlka. Padahal in: diperlukan un-

i
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] Mcetro
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produksi,” ungkup Gumary,
Administeatuy PTPN VI Goal-

ara.

Para buruh petik daun leh
pun turut merana. Dengan har-
gajual pucuk daun teh basah Rp
500-Rp 750 per kg, upah buruh
petik pun jauh dari memadai.
Ny Imas (41), warga Desa Ker-
tajaya, Kecamatan Simpenan,
mengaku pendapatannya me-
rictik pucuk daun teh Rp
200.000 per bulan.

Situasi ini meresahlan nbu-
PO TN 7 P Lo PTG P L T R

an petani tch di Kubupalen
Sukabumi. Ini belum terhitung
buruh petik maupun j-ckerja la-
in yang menggantungkan nasib
pada usaha perkebunan teh.
Menurut data Dinas Perke-
bunan, saat ini terdapat tak ku-
rang dari 7.000 petani teh yang
terscbar..di berbagai daerah di
Sukabumi, terutama kawasan
selatan, Di Sukabumi, produksi
teh tahun 2003 sebanyak 14.105
ton dari lahan 19,281 hektar.
. {EVY RACHMAWATI)
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Mengolah Teh Hitam — Seorang pekerja tengah mengolah teh hitam ortodnox di pabrik PT Perkebunan
Nl.sa:?tura (PTPN) VIII Goalpara, Sukabumi. Berbeda dengan perusahaan perkebunan negara yang relatif bagus
manajemennya, banyak perusahaan pengolahan teh milik swasta di S.kabumi yang gulung tikar akibat seretnya

pemasaran.
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2.1.3 DESKRIPSI KEGIATAN INSIDENTIL SELAMA PKL

A, Menjadi Operator Telepon dibagian Sekertariat Humas

Penulis menerima semua teleopn yang masuk ke bagian sekertariat Humas dan
mencatat bila ada pesan yang ditinggalkan penelpon.
B. Mengirim Faximili

Penulis mengirimkan fax surat keluar, seperti surat balasan dari perusahaan
untuk instansi atau perusahaan lain.

C. Mengikuti Tea Morning

selama PKL di PT. Perkebunan Nusantara VIIi, penulis mengikuti kegiatan
Tea Morning, Tea Morning ini diadakan settap Triwulan.
2.2. ANALISA KEGIATAN SELAMA PKL

Kegiatan yang penulis lakukan selama Praktek Kerja Lapangan di PT.
Perkebunan Nusantara VIl adalah membantu pekerjaan praktisi terutama di
bagian humas, kegiatan itu diantaranya mengarsip data,yaitu memasukan data
yang penting sesuai dengan file- file yang sudah ada,mengagenda surat masuk,
mencatat surat surat yang masuk baik dari instansi lain maupun dari pemerintah,
mengirim faximili, kegiatan mengirimkan fax termasuk kedalam kegiatan
komunikasi khususnya aktivitas Public Relations. Faximail sebagai alat
pendukung kampanye PR promosi atau berbentuk barang cetakan untuk
mendukung publikasi dan pengenalan. Alat pendukung kampanye PR selain
Faximili antara lain artikel, sponsor, periklanan, booklet, leaflet, poster, spanduk,
teleks, telepon, e-mail, dan sebagainya.

mengikutt kegiatan Tea Merning, Tea Moming ini diadakan setiap Triwulan.
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pada hari jumat tanggal 9 juli 2004 di Ruang Serbaguna PTPN VIII. kegiatan ini
di tkuti cleh sebagian karyawan, baik yang ada di PT. Perkebunan Nusantara
maupun vang ada di kebun-kebun, Inti dari Tea Moming adalah untuk
menyatukan Visi, Misi, dan menjalin sebuah kebersamaan antara para pimpinan
dengan para karyawannya, juga dalam rangka membahas kinerja para
karyawannya apakah sudah sesuai dengan yang di targetkan, semuanya di bahas
untuk kemajuan PTPN VIIT,dan juga untuk kesejahteraan para karvawannya.
membaca surat kabar, penulis di haruskan setiap paginya untuk membaca surat
kabar guna mencara berita yang berkaitan tentang PT. Perkebunan Nusantara VIII
Selain itu penulis juga membuat keliping, setelah membaca surat kabar
selanjutnya penulis mengeliping berita- berita tentang PT. Perkebunan Nusantara
VIII, yang terdapat di surta kabar seperti, Kompas, Pikiran Rakyat, Suara

rakyat,Pelita, Bisnis Indonesia.

2.2.1. ANALISA TENTANG HUMAS
A, Definisi Humas

Batas pengertian mengenai Humas menurut para ahli sampai saat ini belum
ada kesepakatan yang jelas. cukup banyak definisi Humas yang telah
diungkapkan , tetapi definisi tersebut berbeda-beda. Menurut Howan Bonham
public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian yang lebih baik,
yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu
Organisai  atau badan. Sedangkan pada pertemuan asosiasi-asosiasi Humas

seluruh dunia di Mexico City, Agustus 1978, ditetapkan definisi humas sebagai
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suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai
kecenderungan, memprediksikan setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap
kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran kepada pimpinan organisasi, dan
mengimplementasikan program-program tindakan yang fterencana untuk
melanyani kebutuhan organisasi dan atau kepentingan khalayaknya Berbeda
dengan pendapat dari J.C. Seidel, mengatakan bahwa Public Relatoans adalah
proses kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan
pengertian dari para pelanggannya, pegawainya dan publik umum; kedalam
dengan mengadakan analisa dan perbaikan —perbaikan terhadap diri sendiri keluar
dengan menyatakan pernyataan-pernyataan.

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa public
Relations suatu proses berkelanjutan, melakukan program-program tindakan yang
terencena  dan usaha-usaha manajemen untuk memperoleh pengertian dan
memperdalam kepercayaan publik terhadap Perusahaan.

Tujuan Public Relations

1. Menciptakan citra yang baik
2. Memelihara citra yang baik
3. meningkatkan citra yang baik
4. memperbaiki citra yang baik
Sedangkan Tujuan Public Relations secara sederhana dan secara sempurna

talah sebagai berikut :
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Secara sederhana

* Untuk mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain
khususnya denga publik dan pada umumnya dengan masyarakat.

* Untuk menciptakan, membina, memelihara sikap budi yang
menyenangkan bagi lembaga atau organisasi disatu pihak dengan publik
dilain pihakdengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik.

Secara sempurna

® Mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favourable
atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan
berbagai pihak, kegiatan Public Relation harus diarahkan kedalam dan

keluar.

2.2.2. ANALISA TENTANG AKTIVITAS KERJA HUMAS.

Dalam kegiatan, fungsi dan peranan Public Relation secara konseptual yakni
mengacu dan berupaya membina hubungan yang harmonis melalui sistem saluran
komunikasi dua arah dan meluncurkan publikasi antara organisasi dengan publik
(khalayak sasaran ) atau sebaliknya publik dengan perusahaan, agar tercapai opni
dan persepsi yang positif dan untuk memperoleh citra perusahaan Yang baik.

Untuk menciptakan tuyjuanmya maka Public Relations harus melakukan
kegiatan-kegiatan positif. Ada dua macam kegiatan Public Relations yaitu
kegiatan yang ditujukan kedalam yang disebut Internal Public Relations dan

kegiatan yang ditujukan keluar yang di sebut Eksternal Pablic Relations
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0 Kegiatan Internal Public Relations
Kegiatan Internal Public Relations ada bermacam-macgm. diantaranya

menjalin hubungan yang harmonis antara seluruh karyawan{?bajki a* Sesama
LS

unsur pimpinan. sesama unsur bawahan, dan antara pimimp# ‘ &Y 'lawan
bawahannya, serta para pemegang saham, menganalisa kegial,mengadakan
rapat-rapat, diskusi- diskusi, ceramah, membuat keliping pers, membuat majalah,
mengadakan personal contact antara pemimpin dan yang dipimpin, melakukan
konseling dengan karyawan.
Sedangkan kegunaan Humas Internal sendiri bermacam-macam diantaranya
sebagai :
e Humas Internal untuk Memelihara Kerterbukaan.
Semua pegawai berhak untuk mengetahui apakah perusahaannya masih
layak dan bemilai untuk dijadikan tempat sandaran hidup sekaligus
sangkutan masa depammya, baik itu berupa jumlah penghasilan atau
prospek karir jabatanperkembangan inilah yang merupakan intisari
kepuasan kerja dari setiap orang. Seseorang akan bekerja dengan lebih
baik dan lebih merasa puas terhadap pekerjaannya jika mengetahui nasib
dan masa depannya.
e Kesejahteraan Pegawai
Pensiun, tunjangan hari raya (THR)insentifbonus tahunan, komisi
penjualan, hadiah bagi mereka yang berprestasi dalam pekerjaan maupun
pendidikan, beasiswa, dan sebagainya, harus di komuniksikan dengan baik

kepada segenap pegawai agar mereka bisa memahami, menghargai, dan
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mendukung niat baik yang terkandung dalam penyediaan fasilitas-fasilitas
dan tunjangan kesejahteraan tersebut.
e Penyambung Lidah Karyawan.
Upaya-upaya kehumasan harus mencakup semua orang dalam suoatu
organisasi. Mereka harus mendapatkan informasi yang sama banyak dan
baiknya, serta sama-sama di beri kesempatan untuk menyuarakan
pendapatnya kepada para pemimpin dan dalam rangka berhubungan
dengan pihak luar. Dengan demikian, setiap pegawai memiliki
kemungkinan pertindak sebagai wakil atau juru bicara bagi rekan-rekan
organisasinya terutama seperti sekretaris, penerima telepon, petugas
penjualan, yang selalu menjalin kontak dengan konsumen, mitra kerja, dan
pihak-pihak luar lainnya. Mereka harus berusaha menampilkan citra yang
positif.
o Kegiatan Eksternal Public Relations
Kegiatan Eksternal Public Relations juga ada bermacam-macam diantaranya
ialah berhubungan dengan pelanggan (menanggapi keluhan pelanggan,
memperkenalkan produk baru,dll), berhubungan baik dengan Pers (konferensi
pers, press tour, press release, mengadakan publisitas, menyelenggarakan dan
mempersiapkan informasi bagi siaran Radio, Televisi,dll), berhubungan baik
dengan masyarakat sekitar (tidak merugikan lingkungan tempat tinggal orang lain

dengan adanya perusahaan kita).
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2.2.3 ANALISA TENTANG AKTIVITAS HUMAS SELAMA PKL.

Dihhat dan kondisinya humas di PT. Perkebunan Nusantara VIII belum
state of being, karena masih di bawah Bagian UMUM, tetapi dalam
pelaksanaannya sudah mencerminkan adanya humas yang cukup baik, terlihat dari
beberapa kegiatan yang sudah di laksanakan Humas PT. Perkebunan Nusantara
VIII, batk kegiatan Internal maupun Eksternal.

Humas di PT. Perkebunan Nusantara VIII sudah melakukan kegaiatan—
kegiatan Public Relations baik kegiatan Internal maupun kegiatan Eksternal,
dalam kegiatan Internal terlihat adanya hubungan baik antara karyawan, keluarga
karyawan, serta menerbitkan majalah INTAN.

sedangkan kegiatan Eksternalnya adanya hubungan baik dengan pers, terlihat
dari beberapa wartawan yang datang setiap saat untuk menjalin kerjasama,
pengertian dari hubungan pers sendiri adalah usaha untuk mencapai publikasi atau
penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atu informasi humas dalam rangka
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atan
perusahaan yang bersangkutan. PT. Perkebunan Nusantara VIII dalam
meningkatkan pemasaran salah satunya dengan mengikuti berbagai pameran,
pada tanggal 28 juli-1 Agustus PT. Perkebunan Nusantara mengikuti pameran
yang di selenggarakan oleh Indonesia BUMN Exspo 2004 bertepat di Jakarta
Convention center, pada kesempatan itu PT. Perkebunan Nusantara VIII
menampilkan beberapa produk unggulan, yaitu komeoditi teh dari berbagai jenis
kualitas ekspor dan komoditi karet dengan berbagai jenis produk untuk memenuhi

kebutuhan industri baik di dalam maupun di luar negeri, selain itu juga



memamerkan produk industri hilir teh hitam dan teh hijau berupa teh celup dan
seduh dengan merek Malabar, Walini, Goalpala, Sedap, dan Gunungmas.

Selain kegiatan diatas humas PT. Perkebunan Nusantara VIII juga melakukan
Dokumentasi dari setiap kegiatan yang di selenggarakan oleh perusahaan.
2.2.4 ANALISA PELAYANAN HUMAS KEPADA MAHASISWA PKL

Pada dasarnya pelayanan yang di berikan bagian humas PT. Pekebunan
Nusantara VIII cukup baik.
Pada hari pertama penulis mengikuti pkl di PT Perkebunan Nusantara VIII penulis
di perkenalkan dengan staf bagian sekertariat, karena humas di PT. Perkebunan
Nusantara masih bergabung atau berada dalam satu ruangan dengan bagian
sekertariat, kemudian penulis diperlihatkan keliping tentang humas untuk di
pelajari.

Selama penulis PKL bagian humas penulis dipermudah dan diberi
pengarahan-pengarahan yang cukup membantu penulis dalam menyelesaikan
pekerjaan, penulis juga diberi nasehat dalam berbagai hal khususnya dalam

mengerjakan pekerjaan yang bersangkutan dengan humas.






